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ABSTRACT

The growing market share in many business areas especially in service area is causing the use of
conventional accounting system being ineffective. One of the companies which still using the conventional one is
a window film set-up service company called HS Auto Film. The process of processing sales data is less accurate
and slower in the contrary of the developing sales data. Computer-based window film set-up Sales Information
System is built in order to make the processing data more accurate and faster.

The information system is built using Visual Basic programming language along with .NET framework
technology and SQL Server database that embedded in the application itself. The making and development
process of the Sales Information System is using waterfall method. Waterfall method consists of user
requirement, analysis, design, implementation, and testing. Entity Relationship Diagram, Data Flow Diagram
and Flowchart are also used in the Information System design.

The output of this application design is a desktop application that can help user to control the set-up of
window film, manage payment bill, and manage document in accounting in faster and more accurate way. The
information system can be developed later using web-based system so that the development and maintenance can

be done easier.

Keyword : Information System, application, desktop, VB, .NET, SQLServer.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi semakin pesat
pada masa kini. Kemajuan ini membuat
Teknologi informasi menjadi kebutuhan yang
tidak bisa dihiraukan lagi.

Tuntutan bisnis yang menginginkan se-
suatu secara lebih praktis dan akurat membuat
suatu teknologi informasi menjadi hal yang tak
terpisahkan dalam sebuah bisnis. Dengan ada-
nya teknologi informasi, pengolahan informasi
maupun data penting atau record menjadi lebih
mudah dan dapat diandalkan.

Namun pada praktiknya, banyak peru-
sahaan khususnya menengah ke bawah belum
memanfaatkan teknologi tersebut sehingga
mengalami kesulitan dalam mengolah data
penjualan maupun pembukuan yang ada.
Dengan permasalahan tersebut, sebuah peru-
sahaan akan mendapat kemudahan jika tek-
nologi informasi dapat diimplementasikan
tentunya dengan biaya yang tidak terlalu besar,
sehingga dapat digunakan secara langsung.

Sistem Informasi Penjualan dapat menjadi
pilihan utama dalam menjawab tuntutan
kebutuhan tersebut. Dengan adanya Sistem
Informasi Penjualan, segala transaksi dagang
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yang terjadi dapat tersimpan secara akurat dan
handal sehingga dapat diolah untuk mem-
bentuk suatu pembukuan yang lebih akurat.
Biaya untuk mengimplementasikan sistem ter-
sebut tidak banyak, karena yang dibutuhkan
hanya aplikasi Sistem Informasi tersebut dan
sebuah perangkat untuk menjalankan aplikasi
yang biasanya dimiliki oleh setiap perusahaan
menengah. Setelah Sistem Informasi Penjualan
diemplementasikan, diharapkan memudahkan
suatu perusahaan dalam membuat pembukuan
maupun memiliki data yang lebih handal dan
akurat.

1.2 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah adalah
menciptakan perangkat lunak sistem informasi
penjualan pada pemasangan kacafilm untuk
mengolah, mencetak data penjualan serta
memperlihatkan grafik pemasangan kacafilm.

1.3 Pembatasan Masalah
Adapun pembatasan masalah pada
makalah ini adalah sebagai berikut :
1. Sistem bekerja pada basis desktop dengan
bahasa pemrograman Visual Basic di-



sertai teknologi .NET Framework, dan
dilengkapi dengan DBMS SQL Server.

2. Lingkup kerja sistem adalah mengolah
data, mencari pemasangan, penjadwalan,
mencetak kwitansi atau tagihan dan
mencetak pemasangan serta laporan pada
Pemasangan Kacafilm “HS Auto Film”.

3. Sistem Informasi ini bersifat prototype
versi release yang sudah dapat digunakan
tetapi memungkinkan masih adanya bug.

I1. DASAR TEORI
2.1 Sistem Informasi Dalam Bisnis

Sistem informasi adalah sebuah sistem
yang terdiri atas rangkaian subsistem informasi
terhadap pengolahan data untuk menghasilkan
informasi yang berguna dalam pengambilan
keputusan'’.

Berdasarkan sudut pandang bisnis, sistem
informasi bukanlah hanya sekedar input,
proses dan output semata. Sistem informasi
sebagai pemecahan masalah manajemen dan
organisasi berlandaskan pada teknologi in-
formasi untuk menghadapi tantangan dari ling-
kungannya. Oleh karena itu untuk dapat me-
rancang dan menggunakan isstem informasi,
maka perlu memahami tentang organisasi,
manajemen, dan teknologi'”".

2.2 Flowchart

Bagan alir (flowchart) merupakan bagan
yang menggambarkan urutan dari instruksi
proses maupun hubungan satu proses dengan
proses yang lain dengan menggunakan simbol
tertentu. Bagan alir digunakan sebagai alat
bantu komunikasi dan dokumentasi.

2.3 Pemodelan Data Entity Relationship

Diagram (ERD)

ERD adalah sebuah model data yang
menggunakan beberapa notasi untuk meng-
gambarkan data dalam hal entitas dan relasi
yang digambarkan oleh data tersebut.

2.4 Visual Studio

Visual Studio merupakan [DE dari
Microsoft. Visual Studio 2010 merupakan
salah satu versi dari Visual Studio. Terdapat
edisi  Visual Studio yang dipakai untuk
pengembangan secara individu dan juga ada
edisi untuk pengembangan perangkat lunak

berbasis atau keadaan tim. """

2.5 .NET Framework

Bentuk awal dari runtime environment for
objects dari Microsoft tersedia pada 1997
ketika Microsoft memperkenalkan Microsoft
Transaction Server (MTS). Singkatnya setelah
itu, Microsoft mulai membicarakan tentang
Windows NT 5, yang mana menjadi Windows
200, dan juga versi selanjutnya dari COM,
yang mereka sebut COM+.

COM+ semula terdiri dari dua komponen
yaitu COM+ Services yang mengijinkan servis
untuk disediakan melalui administrative tool
daripada melalui coding ke API lalu COM+
Runtime yang memindahkan semua plumbing
code COM dari pengembang ke sistem operasi.
Pada saat yang bersamaan, Microsoft secara
aktif mengeksplor beberapa teknologi seperti
Java dan XML Menyadari bahwa tidak hanya
mereka yang memiliki ide cemerlang,
Microsoft mengamati produk lain yang sudah
jadi, lalu memilih ide yang bagus yang
kemudian dikembangkan lebih lanjut. Secara
keseluruhan peristiwa tersebut membuahkan
sebuah hasil yang diketahui sebagai Next
Generation Web Services (NGWS) atau disebut
juga .NET Framework."
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Gambar 1 Komponen dari .NET Framework

2.6 Visual Basic

Microsoft Visual Basic (sering disingkat
sebagai VB saja) merupakan sebuah bahasa
pemrograman yang menawarkan Integrated
Development Environment (IDE) visual untuk
membuat program perangkat lunak berbasis
sistem operasi Microsoft Windows dengan
menggunakan model pemrograman (COM).



2.7 SQL Server

SQL Server adalah hasil kerjasama antara
Microsoft dengan Sybase untuk memprodiksi
sebuah software penyimpanan data (database)
yang bekerja pada sistem operasi OS/2. Sistem
operasi OS/2 merupakan sistem operasi baru
hasil kerjasama antara Microsoft dengan IBM.
Sistem Operasi OS/2 mengenal bentuk -
bentuk perintah DOS, sekaligus memiliki ke-
mampuan multitasking. Untuk mendapat pe-
ngakuan pasar, maka Microsoft bekerjasama
dengan Asthontate yang telah dikenal dengan
produk dBase.

ITII. PERANCANGAN SISTEM
3.1 Tahap Perancangan Sistem

Sistem informasi yang baik tidak lepas
dari sebuah perancangan yang matang,
Layaknya membuat sebuah bangunan tentulah
dibutuhkan sebuah blueprint agar bangunan
yang akan dibuat nantinya dapat tepat sasaran
dan tepat guna. Oleh karena itu dalam
perancangan aplikasi pada tugas akhir ini
penulis menggunakan metode air terjun
(waterfall). Metode air terjun terdiri dari
kebutuhan, analisa, rancangan, implementasi,
dan pengujian.

3.2 Analisis Kebutuhan

Setelah melakukan wawancara dan pe-
ngamatan secara langsung dengan pihak terkait
terhadap keadaan di HS Auto Film, proses ker-
ja dibagi menjadi beberapa tahapan yang ter-
tuang dalam tabel berikut:
Tabel 3.1 Tahap Pemasangan

Tahap Informasi Kendala
Pribadi manual
Pembeli dan sehingga
Sales lambat dan
- Data kemungkinan
Pemasangan human error
yang tinggi
(hilang atau
terselip)
4.Pembayaran - Tanggal - Kemung-
Pembayaran kinan data
- Detail yang belum
Pembayaran membayar
hilang tinggi
sehingga
merugikan
secara
finansial
5. Komplain - Tanggal - Pencarian
dan Garansi Pemasangan pada catatan
- Detail manual
Pemasangan (buku)
memakan
waktu yang
lama

Tahap Informasi Kendala
1. Cek dan - Harga - Proses cek
Order Pemasangan harga yang
- Stok lambat
Kacafilm - Kesalahan
sering terjadi
- Jadwal ketika
Pemasangan menghitung
stok maupun
menjadwalkan
pemasangan
2. Negosiasi - Harga - Tidak ada
Standar catatan
- Harga khusus
Khusus mengenai
Harga Khusus
3.Pemasangan - Data - Masih

Setelah mendeskripsikan tahapan kerja dan
disertai dengan informasi dan kendala yang
ada, pihak pengguna (HS Auto Film) meng-
inginkan beberapa kondisi pada sistem infor-
masi berdasar pada kendala yang dialami.
Kebutuhan tersebut adalah manajemen data
dan informasi pemasangan kacafilm yang
mampu:

a. Mengolah data induk untuk mendinamiskan
manajemen pemasangan.

b. Mengolah data transaksi
kacafilm yang dinamis.

c. Melakukan pencarian data pemasangan.

d. Mengolah stok data kacafilm.

e. Memberikan peringatan keterbatasan stok
kacafilm.

f. Memberikan peringatan pembayaran yang
belum dilakukan.

g. Melihat penjadwalan pemasangan kacafilm
oleh pegawai.

h. Mencetak data induk dan juga transaksi
pemasangan.

i. Mencetak  kwitansi sebagai bukti
pembayaran pemasangan pribadi maupun
cabang.

j- Mencetak rincian laporan, dan juga grafik
maupun pie chart.

pemasangan



k. Export data pemasangan ke format
xls,.pdf, dan .doc.

Selain keinginan fungsi pada sistem
informasi, pada HS Auto Film juga tersedia
sebuah perangkat komputer untuk digunakan
dengan Sistem Operasi Windows sehingga
menginginkan aplikasi berjalan pada platform
tersebut dalam bentuk aplikasi desktop atau
dengan kata lain memiliki ekstensi .exe .
Disertai pula kebutuhan tampilan aplikasi
dengan ukuran huruf yang lebih besar, seder-
hana dan mudah untuk digunakan.

3.3 Analisa

Untuk memahami sifat dan fungsi perang-
kat lunak yang akan dibangun, analisa dari
harus memahami domain informasi, dan ting-
kah laku yang diperlukan dan mengacu pada
tahap sebelumnya yaitu analisis kebutuhan.

3.3.1 Aktor yang terlibat
Melihat dari tahapan transaksi pema-
sangan kacafilm, dalam penggunaan Sistem In-
formasi yang memang dikhususkan untuk HS
Auto Film, hanya digunakan oleh pegawai.
Oleh karena itu, pegawai dibagi menjadi :
a. Pemasang
Pada sistem, data pegawai tersebut ter-
masuk dalam pemasang di transaksi pe-
masangan kacafilm, namun tidak memi-
liki hak untuk menggunakan aplikasi.
b. Operator
Pada sistem, pegawai ini dapat melakukan
input data yang berhubungan dengan
transaksi pemasangan, namun tidak me-
miliki hak untuk melihat laporan dan
mengolah data pegawai.
c. Manajer
Merupakan pegawai yang dapat melihat
laporan pemasangan namun tidak memi-
liki hak untuk input data transaksi mau-
pun mengolah data pegawai.
d. Admin
Merupakan pegawai yang memiliki selu-
ruh hak ases fitur dalam aplikasi dan juga
mengolah data pegawai yang dengan kata
lain dapat mengolah informasi pemasang,
operator, manajer maupun admin itu
sendiri namun tidak disertai dengan
mengolah username dan password.

3.3.2 Kebutuhan fungsional
Melihat dari tahapan dan disertai dengan
keinginan pengguna dalam fitur yang ada dari

aplikasi, fungsi yang muncul dikelompokkan

menjadi lima meliputi:
1. Login
Merupakan fitur yang berfungsi untuk
membagi hak ases pengguna sesuai
dengan username dan password yang
diberikan.
2. Umum
Berisi fungsi yang memberikan informasi
umum dari pemasangan dan aplikasi yang
diperlukan.
3. Transaksi
Berisi fungsi yang mengolah pemasa-
ngan, riwayat stok kacafilm dan juga
laporan mengenai pemasangan kacafilm
yang telah dilakukan.
4. Data
Berisi fungsi untuk mengolah data yang
sifatnya tidak sering untuk berubah na-
mun penting untuk pengolahan pema-
sangan kacafilm.
5. Tambahan
Berisi fungsi tambahan yang dibutuhkan
oleh pengguna.

3.3.3 Kebutuhan aplikasi

Melihat dari keinginan pengguna untuk
sistem informasi pemasangan kacafilm dengan
basis desktop maka spesifikasi kebutuhan
untuk membuat aplikasi terbagi dalam :
1. Operasional

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam
pengembangan sistem ini antara lain:

a. Microsoft Windows 7 Professional

b. Microsoft Visual Studio 2010

c. SOL Server Express 2008

d.Microsoft Office Word, Excel, dan Visio

Sedangkan perangkat keras yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah satu unit
komputer yang telah dimiliki pengembang
dengan spesifikasi sebagai berikut:

a. Prosessor Intel Core 15 2.4~3.0 Ghz

b. RAM 4 GB

c. HD 750 GB
2. Interface / Antar muka

Antar muka pemakai atau user interface
adalah bagian penghubung antara Sistem
Informasi dengan pengguna. Berdasarkan ke-
butuhan, spesifikasi antar muka yang diper-
lukan antara lain:

a. Sederhana dan user friendly,

b. Ukuran font 16
3. Keamanan

Keamanan data merupakan salah satu
unsur yang penting yang harus dipertim-



bangkan dalam proses desain suatu sistem.
Keamanan data dilakukan dengan memberi
fitur login sebelum pengguna dapat meng-
gunakan fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi
dan terbagi sesuai dengan hak akses masing-
masing. Pada penyimpanan password sendiri
menggunakan enkripsi MDS5 sehingga data
yang tersimpan tidak dapat disalahgunakan.

3.4 Rancangan

Tahap ketiga adalah tahap perancangan
perangkat lunak yang merupakan proses multi
langkah dan berfokus pada beberapa atribut
perangkat lunak. Proses ini berdasarkan dari
analisis sebelumnya sehingga menciptakan se-
buah rancangan yang sesuai dengan kebutuhan
dari pihak HS Auto Film.

3.4.1 Entity Relationship Diagram

3.4.1.a. Menentukan entitas Tahapan
ERD dimulai dengan mengidentifikasi dan
menetapkan seluruh himpunan entitas yang
terlibat. Entitas yang terlibat, disertai dengan
jenis entitas dan keterangan tertuang dalam
tabel berikut:

Tabel 3.2 Entitas yang terlibat

Entitas Jenis Keterangan
Entitas
6. Stok Entitas Entitas yang berisi
Kacafilm Lemah riwayat stok

kacafilm (berkurang
atau bertambah),
keberadaan
bergantung pada
entitas kacafilm

Entitas Jenis
Entitas

Keterangan

1. Pegawai Entitas Kuat Entitas yang berisi
data pribadi pegawai
HS Auto Film
disertai hak akses
dalam sistem,
keberadaan tidak
bergantung pada
entitas lain.
Entitas yang berisi

Entitas Kuat informasi Cabang
dari pihak ketiga,
keberadaan tidak
bergantung pada
entitas lain.

3. Sales Entitas Entitas yang berisi

Lemah data pribadi pihak
ketiga, keberadaan
bergantung pada
entitas Cabang.

4. Mobil Entitas Kuat Entitas yang berisi
jenis mobil,
keberadaan tidak
bergantung pada
entitas lain.

Entitas Kuat Entitas yang berisi
jenis kacafilm,
keberadaan tidak
bergantung pada
entitas lain.

2. Cabang

5. Kacafilm

3.4.1.b. Menentukan atribut dari entitas
dilakukan setelah mengetahui entitas apa saja
yang muncul, kemudian dilanjutkan dengan
menentukan atribut-atribut dari masing-masing
entitas, disertai keterangan jenis key untuk
atribut key.
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Gambar 2 Atribut Entitas Pegawa
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Gambar 3 Atribut Entltas Cabang
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Gambar 4 Atribut Entitas Sales



4. Mobil
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Gambar 5 Atribut Entitas Mobil
5. Kacafilm
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Gambar 6 Atribut Entitas Kacafilm

6. Stok Kacafilm
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Gambar 7 Atribut Entitas Stok Kacafilm

kd_kacafilm

Stok Kacafilm

3.4.1.c. Menentukan relasi antar entitas
dilakukan setelah entitas dan atribut diten-
tukan, sesuai dengan jenis entitas yang sudah
dideskripsikan sebelumnya.
1. Relasi antara Cabang (Entitas Kuat) dengan
Sales (Entitas Lemah)

kd_cabang kd_cabang NamaCabang @
M 1
1 Anggota t  Cabang

KontakSales

Gambar 8 Relasi Entitas Sales dengan Cabang

2. Relasi antara Kacafilm (Entitas
dengan Stok Kacafilm (Entitas Lemah)

@ maKacaﬁIm -
M 1 HargaBeli
Stok Kacafilm | { ' Kacafilm

Gambar 9 Relasi Entitas Stok Kacafilm dengan Kacafilm
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3. Relasi antara Mobil dengan Kacafilm
membentuk Harga Kacafilm

kd_hargakacafilm
HargaNormal
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Gambar 10 Relasi Entitas Mobil dengan Kacafilm

4. Relasi antara Mobil, Kacafilm, dan Sales
membentuk Pemasangan Kacafilm
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Gambar 11 Relasi Entitas Mobil, Kacafilm, dan Sales

NamaSales



3.4.1.d. Transformasi ke tabel dilakukan
setelah entitas, atribut beserta dengan relasinya
telah ditentukan, kemudian terakhir mentras-
formasikan ke tabel. Dalam transformasi ke
tabel, dibagi menjadi dua yaitu transformasi
dari entitas yang berelasi dan transformasi dari
entitas yang tidak berelasi. Pada transformasi
pula key yang ditentukan berdasar dari relasi
yang telah ditentukan juga masuk dalam tabel
tersebut.

1. Transformasi entitas dengan relasi ke tabel
- Relasi entitas sales dengan entitas cabang

NamaSales / -
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kd sales
M 1
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Fax
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Gambar 12 Transformasi Relasi Sales dan Cabang

- Relasi entitas stok kacafilm dengan kacafilm

NamaKacafim Tiglat
kd_kacafilm

Keterangan
| kd_kacafilm [ f
M

Stok Kacafiim | t Kacafilm

{ HargaBel

kd_Stok kacafilm StokRoll

Stok Kacafilm

kd_Stok kacafim | Jumlah | Waktu | Keterangan | kd_kacafilm

Kacafilm

kd_Kacafilm | NamaKacafim | NamaKacafilm |Tingkat| HargaBeli| StokRoll

Gambar 13 Transformasi Relasi Stok Kacafilm dan

Kacafilm

- Relasi entitas mobil dengan kacafilm
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Gambar 14 Transformasi Relasi Mobil dan Kacafilm



- Relasi entitas mobil, kacafilm, dan sales
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Gambar 15 Transformasi Relasi Mobil, Kacafilm, dan

Sales

2. Transformasi entitas tanpa relasi ke tabel
- Entitas Pegawai ke Tabel Pegawai

NamaPegawai

| Mopegaal ) Keterangan Kontak
@ Pegawai Fungsional
Username
Pegawali

kd_kacafilm
StokRoll [ NamaKacafilm
" \ ngkat

kd_pegawai | NamaPegawai| Kontak | Fungsional | Username | Password | Keterangan

Gambar 16 Transformasi Entitas Pegawai

3.4.2 Diagram alir fungsi aplikasi

Sistem informasi penjualan memiliki
empat kategori fitur yaitu umum, transaksi,
data, dan tambahan. Pada berjalannya sistem
informasi, pengguna akan memilih satu dari
keempat kategori tersebut atau keluar dari pro-
gram. Setiap pengguna melakukan login, maka
fungsi dari tiap kategori akan menyesuaikan
hak akses yang ada dari pengguna, dan keem-
at kategori tersebut memiliki proses sendiri-
sendiri dan tergambar dalam subproses seperti
pada diagram alir di bawah.

Start SI Penjualan

Menyesuaikan
hak akses

Pilih Menu Z‘
]
*xdak’—dak«*tdak«@
ya ya ya ya
tidak
Umum Transaksi Data Tambahan

tidak

Keluar?

ya

Y

Gambar 17 Diagram alir Sistem Informasi Penjualan

IV. IMPLEMENTASI
SISTEM
4.1 Implementasi
Berdasarkan rancangan dan kebutuhan
sistem, proses implementasi dibagi menjadi
implementasi tabel, implementasi program,
dan implementasi deployment. Implementasi
program yaitu mengimplementasikan rancang-
an tabel ke dalam darabase sesuai dengan
analisis sebelumnya menggunakan SQL Server
dari Microsoft. Sedangkan implementasi pro-
gram berisi potongan kode yang dibuat agar
program berjalan sesuai dengan rancangan

DAN PENGUJIAN



diagram alir dan User Interface yang meme-
nuhi kebutuhan sistem. Terakhir implementasi
deployment merupakan tahap akhir pembuatan
sistem informasi agar dapat digunakan lang-
sung oleh pengguna dalam bentuk paket
instalasi.

4.1.1 Implementasi tabel

Dengan menggunakan visual studio
sebagai IDE, database yang berisi rancangan
tabel tertanam langsung di dalam aplikasi atau
dengan kata lain satu paket sehingga me-
mudahkan pengguna dalam mengimplemen-
tasikan aplikasi ke dalam komputer.

4.1.2 Implementasi program

Setelah database beserta dataset selesai
dibentuk maka selanjutnya yaitu implementasi
program. Pada implementasi program, dibagi
menurut kategori dan fungsi sesuai rancangan
sebelumnya. Dalam pengimplementasian de-
sain user interface serta jalannya program,
digunakan module yang menampung variabel
maupun method yang bersifat public sehingga
dapat digunakan di seluruh class pada aplikasi,
windows form sebagai basis awal untuk
tampilan, user control sebagai isian pada form
sesuai dengan kategori dan fungsi, dan report
file untuk desain cetakan pada aplikasi.

4.1.3 Implementasi deployment

Setelah tabel dan program berhasil
diimplementasikan, dilanjutkan dengan imple-
mentasi deployment, yaitu memaketkan pro-
gram agar tergabung dalam satu paket
instalasi.

4.2 Pengujian

Proses pengujian menggunakan metode
blackbox dibagi menurut fungsi dari masing-
masing menu sesuai dengan kegunaannya.
Bentuk pengujian berupa cara pengguna meng-
gunakan aplikasi.

Tabel 4.1 Pengujian menu umum

Nama Bentuk Hasil Yang Hasil
Pengujian | Pengujian | Diharapkan | Pengujian
Muncul tam-
.. Mengklik | pilan beranda
Pengujian . .
tombol dengan rin- Berhasil
beranda .
beranda cian pemasa-
ngan hari itu.
Peneuiian Mengklik | Muncul tam-
ensujtar tombol pilan infor- Berhasil
informasi | . . S
informasi | masi aplikasi

Tabel 4.2 Pengujian menu data

Nama Bentuk Hasil Yang Hasil
Pengujian | Pengujian | Diharapkan | Pengujian
| Mengkiik | Muncul tam-
Pengujian setia pilan awal
tampilan P data sesuai .
tombol . Berhasil
awal dengan pili-
pada
menu data han data yang
menu data .
dimaksud
Mengklik | Muncul tam-
tombol pilan tambah
Pencuiian tambah data dan ber-
gu data dan | hasil bila ma- .
tambah . . Berhasil
mengetikk | sukkan sesuai
data .
an atau gagal bi-
masukkan | sa masukkan
data tidak sesuai
Muncul tam-
Mengklik pilan ubah
tombol data dan ber-
Peneuiian ubah data | hasil bila pe-
gu dan ngubahan se- Berhasil
ubah data .
mengubah | suai atau ga-
data yang gal bisa ma-
tertampil sukkan tidak
sesuai
Mengklik | Muncul tam-
pilihan pilan in-
Pengujian data dan formasi ber- Berhasil
hapus data | mengklik hasil meng- )
tombol hapus dan
hapus data | data terhapus
Pengujian | Mengklik Nﬁlal;cu:ﬁﬁz;
menu tombol prian p Berhasil
cetak atau
cetak data cetak
export ke .xls
Memilih Muncul
Pengujian garpbar printout .
cetak data printer untuk Berhasil
pada me-
mencetak
nu cetak
Memilih
gambar File .xls
Pengujian | excel pada | sesuai nama
export menu ce- terbentuk .
data ke tak dan pada Berhasil
xls memasuk- direktori
kan nama aplikasi
file
Tabel 4.3 Pengujian transaksi pemasangan kacafilm
Nama Bentuk HasilYang Hasil
Pengujian | Pengujian | Diharapkan | Pengujian
. Mengklik
Pengujian ‘
; setiap Muncul
tampilan .
tombol tampilan .
awal me- Berhasil
U - pada me- awal pe-
P nu pe- masangan
masangan
masangan
Pengujian | Mengklik | Muncul tam-
tambah tombol pilan tambah Berhasil
pemasang- tambah pemasangan




Nama Bentuk HasilYang Hasil Nama Bentuk HasilYang Hasil
Pengujian | Pengujian | Diharapkan | Pengujian Pengujian | Pengujian | Diharapkan | Pengujian
an pemasang- | dan berhasil Memilih
. . Muncul
an dan bila masuk- Pengujian | salah satu .
. . printout un-
mengetik- kan sesuai cetak data lalu
L . tuk mencetak .
kan ma- atau gagal kwitansi mengklik . . Berhasil
. kwitansi
sukkan bisa masuk- pemasang tombol emasanean
pemasang- | kan tidak se- an pribadi cetak pemasang
. . . pribadi
an suai kwitansi
. - ik
Mengkik | MR pencarian
tombol P Pengujian P Muncul data
bah pe pemasangatt encarian lalu me- sesuai
Pengujian ubah p dan berhasil p ngisi indi- . Berhasil
masangan . pemasang kriteria
ubah bila peng- . kator dan .
dan me- Berhasil an . pencarian
pemasang noubah ubahan se- mengklik
an ei asan suai atau ga- cari
pan an & gal bisa ma-
tert;/m gﬂ sukkan tidak Tabel 4.4 Pengujian riwayat stok kacafilm
i sesuai Nama Bentuk Hasil Yang Hasil
Mengklik ji ji i Pengujian
Meng Muncul tam- Pengujian Pengu.]lgn Diharapkan engujia
pilihan pe- . . .. Mengklik
.. pilan in- Pengujian ‘
Pengujian | masangan . ; setiap Muncul
formasi ber- tampilan .
hapus dan meng- . . tombol tampilan .
. hasil meng- Berhasil awal me- . Berhasil
pemasang | klik tom- . pada me- awal riwayat
an bol hapus hapus dan nuriwayat |- t stok
emasfn pemasangan stok ! twlilya A
P & terhapus S0
an Muncul tam-
memce. | Mengkii | Lt Fvayatsok
tombol | PTAMP Berhasil Mengklik | Tayatsto
tak pe- cetak atau dan berhasil
cetak tombol .
masangan export ke .xls bila masuk-
. tambah .
- Muncul Pengujian . kan sesuai
Memilih . riwayat
printout tambah atau gagal .
.. gambar . stok dan . Berhasil
Pengujian vinter untuk men- riwayat meneetik bisa masuk-
cetak pe- p cetak dan fi- Berhasil stok & kan tidak se-
pada kan ma- .
asangan tur untuk . suai serta
menu sukkan ri- .
pembayaran jumlah stok
cetak wayat stok
cabang pada menu
Memilih data kacafilm
gambar File .xls berubah
Pengujian i nam i
engujia excel pada | sesuai nama N.Ie.:ngkh'k Muncul
export menu terbentuk . pilihan ri- .
Berhasil . tampilan
pemasang | cetak dan pada Pengujian wayat . .
. . informasi
an ke .xIs | memasukk direktori hapus stok, dan . .
o . . berhasil Berhasil
an nama aplikasi riwayat mengklik
. menghapus
file stok hapus f
. dan riwayat
.- Warna emas riwayat
.. Memilih . stok terhapus
Pengujian muda baris stok
cabang =
pembayar- pemasangan Pengujian . Muncul tam-
dan . Mengklik . -
an pem- . cabang pada Berhasil menu ce- pilan pilihan .
mengklik : . tombol Berhasil
asangan tampilan a- tak riwa- cetak atau
tombol cetak
cabang wal berubah yat stok export ke .xls
bayar TR —
menjadi putih Memilih
.. Muncul
.- Warna emas Pengujian gambar .
Memilih . . . printout .
.. tua baris pe- cetak ri- | printer pa- Berhasil
Pengujian | salah satu untuk
masangan ca- wayat stok | da menu
pembayar- | data pem- mencetak
bang pada . cetak
an pema- asangan tampilan a Berhasil Mermilih
sangan dan meng- p emth .
S - wal berubah .. gambar File .xls
pribadi klik tom- . . Pengujian i
menjadi putih excel pada | sesuai nama
bol bayar export
G i menu ce- terbentuk Berhasil
.. Memilih Muncul waya tak dan pada
Pengujian . stok ke . .
cabang printout un- memasuk- direktori
cetak xls o
.. | lalumeng- | tuk mencetak . kan nama aplikasi
kwitansi . . Berhasil .
klik tom- kwitansi file
pemasang
bol cetak pemasangan
an cabang .
kwitansi cabang
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Tabel 4.5 Pengujian laporan pemasangan dan menu
tambahan

Nama Bentuk Hasil Yang Hasil
Pengujian | Pengujian | Diharapkan | Pengujian
Memilih
jenis lapo- Muncul
Pengujian ran grafik, printout
laporan mengisi grafik sesuai Berhasil
Ir)aﬁk indikator indikator )
& laporan, yang
dan meng- | dimasukkan
klik cetak
Memilih
Jenis la.- Muncul
poran pe rintout pie
Pengujian | chart, me- p pie
.o chart sesuai .
laporan ngisi in- indikator Berhasil
pie chart | dikator la- an
poran, dan | yang
mengklik dimasukkan
cetak
Memilih
Jf;l;:allil_ Muncul
Pengujian | detail, me- printout
O detail sesuai .
laporan ngisi in- indikator Berhasil
detail dikator la- yang
Iiﬁgir;k(liﬁ? dimasukkan
cetak
Muncul kal-
Pengujian | Mengklik | kulator bawa-
menu tombol an dari sistem | Berhasil
tambahan | kalkulator operasi
windows
V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil pengujian dan analisis aplikasi
Sistem Informasi Penjualan Pemasangan
Kacafilm “HS Auto Film” maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut.
1. Sistem yang dibangun merupakan aplikasi
berbasis desktop yang dapat dijalankan
langsung pada komputer dengan sistem

operasi windows 7 sedangkan untuk
windows xp diperlukan instalasi .NET
Framework yang terbaru.

2. Berdasarkan pengujian aplikasi disertai

dengan ratusan sampel data dapat disim-
pulkan aplikasi berjalan dengan baik.

3. Penyimpanan data transaksi pemasangan
kacafilm pada bagian pegawai yang mema-
sang, meskipun bersifat multi value, data
ini disimpan menggunakan satu kolom
dengan pemisah koma agar mempermudah
pada fitur pencarian (seharusnya jika data
bersifat multi value, data disimpan pada
tabel yang berbeda).
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4. Ketika terjadi penagihan pembayaran
cabang, terdapat kemungkinan kecil daftar
tagihan tidak sesuai dengan nota asli yang
akan ditagihkan, ditanggulangi dengan fitur
pengubahan yang dapat dilakukan pada
data pemasangan yang akan ditagihkan.

5.2. Saran
Berdasarkan pengujian terhadap aplikasi

Sistem Informasi Penjualan Pemasangan

Kacafilm “HS Auto Film” yang telah dibuat,

dapat diberikan beberapa saran sebagai

berikut.

1. Aplikasi Sistem Informasi Penjualan
Pemasangan Kacafilm “HS Auto Film” ini
dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan fitur untuk melihat kinerja
dari pegawai sehingga dapat menjadi
evaluasi dari kinerja pegawai tersebut.

2. Melakukan backup data secara berkala
untuk menanggulangi jika terjadi ke-
hilangan maupun kerusakan data dapat
dikembangkan menjadi sebuah fitur baru
yang mendukung keterjaminan data pada
sistem informasi.
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